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HUBUNGAN ANTARA EMPATI DENGAN PERILAKU PROSOSIAL 
PADA SISWA SMK BATIK SURAKARTA 
ABSTRAKSI 
Perilaku prososial adalah tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang 
lain tanpa mempedulikan motif-motif si penolong. Salah satu faktor yang mempengaruh 
perilaku prososial adalah empati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: hubungan antara 
empati dengan perilaku prososial pada siswa SMK Batik 2 Surakarta. Tingkat empati pada 
siswa SMK Batik 2 Surakarta. Tingkat perilaku prososial pada siswa SMK Batik 2 Surakarta. 
Besarnya sumbangan efektif empati dengan perilaku prososial pada siswa SMK Batik 2 
Surakarta. Peneliti menggunakan metode kuantitatif dan teknik pengambilan data 
menggunakan cluster random sampling untuk mencapai tujuan penelitian ini. Subjek 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 117 subjek dan yang digunakan 
Kelas XI SMK Batik 2 Surakarta. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan ada hubungan positif 
yang sangat signifikan antara empati dengan perilaku prososial. Hasil tersebut ditunjukkan 
dengan hasil koefisien korelasi rxy = 0,462 dengan sig. = 0,000; (p < 0,01). Tingkat variabel 
empati masuk dalam kategori tinggi. Rerata empirik (RE) untuk variabel empati sendiri adalah 
95,16 dan rerata hipotetik (RH) variabel empati sebesar 80. Tingkat perilaku prososial masuk 
dalam kategori tinggi. Rerata empirik (RE) sebesar 118,39 dan rerata hipotetik (RH) variabel 
perilaku prososial sebesar 92,5. Sumbangan Efektif antara empati dengan perilaku prososial 
pada siswa sebesar 21,3%, ditunjukkan oleh korelasi (r
2
) = 0,213. Hal ini berarti masih
terdapat 78,7% faktor lain yang mempengaruhi perilaku prososial. 
Kata kunci: empati, perilaku prososial, siswa SMK 
ABSTRACT 
Prosocial behavior is an action taken or planned to help others regardless of the motives of 
the helper. One of the factors that influence the prosocial behavior is empathy. This study 
aims to determine: the relationship between empathy and prosocial behavior in students of 
SMK Batik 2 Surakarta. The level of empathy in students of SMK Batik 2 Surakarta. The level 
of prosocial behavior in students of SMK Batik 2 Surakarta. The amount of the effective 
contribution of empathy and prosocial behavior in students of SMK Batik 2 Surakarta. 
Researchers used quantitative methods and techniques of data collection using random cluster 
sampling to achieve the objectives of this research. Subjects used in this study a number of 
117 subjects and are used Class XI SMK Batik 2 Surakarta. In conclusion, there is a 
significant positive relationship between empathy and prosocial behavior. The results shown 
by the correlation coefficient r xy = 0,462 with sig. = 0,000; (P <0.01). Variable levels of 
empathy in the high category. The mean empirical (RE) for the variable empathy alone is 
95.16 and the mean hypothetical (RH) of 80. The level of empathy variable prosocial behavior 
in the high category. The mean empirical (RE) amounted to 118.39 and the mean hypothetical 
(RH) 92.5 prosocial behavior variables. Effective donations between empathy and prosocial 
behavior in students by 21.3%, indicated by the correlation (r2) = 0.213. This means there 
are 78.7% of other factors that influence prosocial behavior. 






Perilaku prososial merupakan salah satu bentuk perilaku yang muncul 
dalam kontak sosial, sehingga perilaku prososial adalah tindakan yang dilakukan 
atau direncanakan untuk menolong orang lain tanpa mempedulikan motif-motif si 
penolong. Tindakan menolong sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan sendiri 
tanpa mengharapkan sesuatu untuk dirinya. Tindakan prososial lebih menuntut 
pada pengorbanan tinggi dari si pelaku dan bersifat sukarela atau lebih 
ditunjukkan untuk menguntungkan orang lain daripada untuk mendapatkan 
imbalan materi maupun sosial. Baron, dkk (2006) mendefinisikan perilaku 
prososial sebagai suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa 
harus menyediakan suatu manfaat langsung kepada orang yang melakukan 
tindakan menolong tersebut, dan bahkan mungkin memberikan risiko bagi orang 
yang menolong.  
Meskipun tindakan prososial dimaksudkan untuk memberikan keuntungan 
kepada orang lain, namun tindakan ini dapat muncul karena beberapa alasan. 
Misalnya, seorang individu mungkin membantu orang lain karena punya motif 
untuk mendapatkan keuntungan pribadi (mendapat hadiah), agar dapat diterima 
orang lain, atau karena memang dia benar-benar bersimpati, atau menyayangi 
seseorang. 
Hal tersebut juga terjadi pada siswa SMK Batik Surakarta. Fenomena yang 
terjadi pada diri siswa SMK Batik Surakarta kaitannya dengan perilaku prososial 
siswa berdasarkan hasil angket awal dengan cara memberikan kuisioner tertutup, 
yang dilakukan kepada 20 siswa menyatakan bahwa siswa ikut menjenguk apabila 
ada kerabat teman yang sedang sakit sebanyak 13 siswa (65%), siswa tidak 
membiarkan nenek-nenek kesusahan dalam menyebrang jalan raya sebanyak 7 
siswa (35%), menolong teman yang kesusahan mengeluarkan motor dari parkiran 
sebanyak 4 siswa (20%), ikut melayat kerabat teman yang meninggal dunia 
sebanyak 15 siswa (75%), bersedia meminjamkan catatan kepada teman yang 
tidak dekat sebanyak 3 siswa (15%), bersedia menjelaskan kepada teman yang 
kurang mengerti setelah pelajaran usai sebanyak 2 siswa (10%), bersedia 
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mengantarkan teman yang sedang sakit ketika di sekolah sebanyak 17 siswa 
(85%). 
Berdasarkan hasil angket awal dengan cara memberikan kuisioner tertutup 
prososial yang diberikan kepada 20 siswa menunjukkan bahwa prososial yang 
dimiliki oleh siswa berkaitan dengan sikap berbagi (sharing) sudah baik, sebagian 
besar siswa sudah bersedia berbagi perasaan dengan orang lain dalam suasana 
suka dan duka, misalnya menjenguk kerabat teman yang sakit, ikut melayat 
kerabat teman yang meninggal dunia serta bersedia mengantar teman yang sedang 
sakit. Sedangkan perilaku prososial yang masih rendah nampak pada kerjasama 
(cooperating), yaitu siswa masih enggan untuk berbagi catatan dengan teman 
yang tidak dekat, tidak bersedia menjelaskan materi kepada teman yang kurang 
jelas. Perilaku prososial yang belum optimal juga ditunjukkan dari ketidaksediaan 
siswa dalam membantu teman yang kesusahan dalam mengeluarkan motor dari 
parkiran. 
Perilaku prososial merupakan suatu bentuk tindakan yang dilakukan 
individu untuk menolong orang lain tanpa memperdulikan konsekuensi yang 
terjadi pada dirinya saat memberikan pertolongan kepada orang lain serta tanpa 
pamrih, namun terdapat beberapa siswa dalam lingkungan SMK Batik 2 Surakarta 
yang memiliki rasa kepeduliaan dan kepekaan yang baik pada orang sekitarnya 
dan ada juga yang tidak memiliki rasa kepedulian dan kepekaan pada orang 
sekitarnya. Ketika siswa tersebut melihat seseorang yang membutuhkan 
pertolongan seperti halnya yang sudah dilakukan oleh siswa seperti mengantar 
pulang siswa lain yang sedang sakit, menjengung kerabat teman yang sakit 
maupun membantu nenek-nenek yang sedang menyebrang jalan. 
Perilaku prososial siswa di atas, disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut 
Dayaksini dan Hudaniah (2006), faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
prososial adalah self-gain, personal values and norms, dan empathy. Empati 
merupakan faktor yang menentukan perilaku prososial remaja. Empati diartikan 
sebagai perasaan simpati dan perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk 
berbagi pengalaman atau secara tidak langsung merasakan penderitaan orang lain 
(Sears, dkk dalam Asih, 2010).  Aspek Prososial menurut Mussen dalam Margaret 
4 
 
(2010) yaitu berbagi (sharing),  kerjasama (cooperating), menolong (helping), 
jujur (honest), berderma (donating). Kemampuan empati yang ditunjukkan oleh 
individu akan dapat membuatnya memahami orang lain secara emosional dan 
intelektual. Perasaan kasihan terhadap orang lain dapat meningkatkan kesediaan 
pendidik untuk bekerjasama dan mau berbagi memberikan sumbangan yang 
berarti kepada orang lain. Stephan dan Stephan dalam Asih (2010) meyatakan 
bahwa orang yang mempunyai rasa empati akan berusaha untuk menolong orang 
lain yang membutuhkan pertolongan dan merasa kasihan terhadap penderitaan 
orang tersebut. Ryan dan Shim (2008) menyatakan bahwa perilaku prososial juga 
dipengaruhi oleh teman sebaya dan empati. Perilaku prososial juga dipengaruhi 
oleh dukungan sosial teman sebaya dan empati. 
Motif prososial dilandasi oleh respon empati, empati itu sendiri termasuk 
aspek afeksi. Aspek empati menurut Davis (Sari & Eliza, 2003) perspective 
tacking (pengambilan perspektif), fantasy (imajinasi), empathic concern 
(perhatian empatik), personal distress (distress pribadi). Eisenberg (2000) 
menyatakan bahwa empati merupakan kapasitas mengambil peran orang lain dan 
mengadopsi perspektif orang lain dihubungkan dengan diri sendiri. Para peneliti 
lain menyebut empati dengan mengacu kepada kemampuan kognitif untuk 
memahami kondisi mental dan emosional orang lain. Untuk menghasilkan suatu 
motif prososial dalam diri seseorang, perlu terjadi interaksi antara dua aspek yakni 
aspek kognisi dan aspek afektif. Secara singkat interaksi tersebut yakni bahwa 
reaksi empati tergantung pada kemampuan kognitif yang dimiliki oleh seseorang, 
sedangkan untuk kemampuan kognitif yang dipakai untuk dapat memahami, 
menginterpretasikan keadaan seseorang sebagai keadaan yang membutuhkan 
bantuan, tergantung pada reaksi empati.  
Beberapa penelitian yang di lakukan di Indonesia maupun di luar negeri 
menyatakan bahwa empati dan simpati adalah faktor yang sangat penting dalam 
munculnya perilaku prososial. Gagasan tersebut telah banyak diuji secara 
sistematis, dan telah didukung banyak bukti empiris. Temuan yang sangat jelas 
menunjukkan peran empati dan perilaku prososial adalah hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap sekelompok subjek dewasa. Salah satu penelitian adalah yang 
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dilakukan oleh Toi dan Batson (Eisenberg, 1987 dalam Kau, 2010). Empati dan 
perilaku prososial juga berkaitan dalam seting kehidupan sehari-hari. Orang-orang 
yang membantu orang Yahudi dari Nazi ketika diwawancara menjelaskan motif 
mereka membantu. Lebih dari separuh menyatakan bahwa mereka membantu 
karena rasa empati dan simpati dengan kondisi para korban (Oliner & Oliner 
dalam Eisenberg, 1987 dalam Kau, 2010 ). Sementara itu, studi terhadap subjek 
anak-anak menunjukkan hasil yang tidak konsisten, namun tetap mengindikasikan 
adanya hubungan antara empati dan perilaku prososial. Beberapa penelitian yang 
menunjukkan bahwa empati tidak berhubungan secara positif dengan perilaku 
prososial mungkin disebabkan karena pengukuran empati yang kurang valid. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas maka muncul rumusan 
masalah sebagai berikut: “Apakah ada hubungan antara empati dengan perilaku 
prososial pada siswa SMK Batik 2 Surakarta?”. Dengan ini penulis ini melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan antara Empati dengan Perilaku Prososial pada 
Siswa SMK Batik 2 Surakarta”.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara empati 
dengan perilaku prososial pada siswa SMK Batik 2 Surakarta. Untuk 
mendeskripsikan tingkat empati pada siswa SMK Batik 2 Surakarta. Untuk 
mengetahui tingkat perilaku prososial pada siswa SMK Batik 2 Surakarta.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu empati serta variabel tergantung 
yaitu perilaku prososial. Popolasi pada penelitian siswa Kelas XI SMK Batik 2 
Surakarta. Peneliti mengambil sebanyak 117 siswa dengan menggunakan teknik 
cluster random sampling, yaitu dengan cara melakukan pengundian berdasarkan 
kode subjek ditulis dalam kertas kecil dan digulung, selanjutnya dikocok dan 
dikeluarkan satu-persatu berdasarkan jumlah subjek yang dibutuhkan.  
Pengumpulan data menggunakan skala yaitu skala, skala empati 
menggunakan modifikasi dari skala empati berdasarkan teori Davis dalam Sari & 
Eliza (2003) yaitu: 1) Perspective taking, 2) Fantasy, 3) Empathic concern, dan 4) 
Personal distress. Skala perilaku prososial menggunakan modifikasi dari skala 
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perilaku prososial yang disusun oleh Margaret (2010) dan mengadopsi dari 
penelitian Kusumaningrum (2014) yaitu: 1) Sharing (berbagi), 2) Cooperating 
(bekerjasama), 3) Helping (menolong), 4) Donating (memberi atau menyumbang), 
dan 5) Honesty (kejujuran). 
Masing-masing skala telah memenuhi kriteria valid dan reliabel. Uji 
validitas skala empati dan perilaku prososial dilakukan dengan expert judgement 
kemudian dianalisis dengan formula aiken’s. Apabila koefisien validitas sama 
atau lebih besar 0,7 (≥0,7) maka aitem tersebut memenuhi kriteria valid dan layak 
digunakan, begitu pula sebaliknya. Skala empati mempunyai validitas yang 
bergerak dari 0,75 sampai 0,9; dan skala perilaku prososial mempunyai validitas 
yang bergerak dari 0,75 sampai 0,95. Reliabilitas skala dihitung dengan teknik 
Alpha Cronbach untuk mengetahui koefisien reliabilitas (α). Kedua skala 
tergolong reliabel empati dengan nilai α = 0,840 (32 aitem); dan α perilaku 
prososial = 0,897 (37 aitem). Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 
product moment. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang terkumpul memenuhi syarat uji hipotesis, yaitu normal dan 
linear. Hasil analisis data menunjukkan hipotesis diterima. Berikut tabel uji 
hipotesis:  
Tabel 1. Uji Hipotesis 
Variabel R Signifikansi 
Empati dengan perilaku prososial 0,462 0,000 
 
 
Sumbangan efektif dari kedua variabel dilihat dari koefisien determinasi r² 
= 21,3%,  yang menunjukkan bahwa variabel empati mempengaruhi variabel 
perilaku prososial sebesar 21,3% dan masih terdapat 78,7% variabel lain yang 
mempengaruhi perilaku prososial. 
Variabel empati mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 95,16 dan rerata 
hipotetik (RH) sebesar 80. Hasil perhitungan frekuensi dan prosentase, diketahui 
dari 117 subyek, terdapat 0% (0 orang) yang memiliki empati sangat rendah, 0% 
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(0 orang) yang memiliki empati rendah, 28% (23,93 orang) yang memiliki empati 
sedang, 65,81% (77 orang) yang memiliki empati tinggi dan 10,26% (12 orang) 
yang memiliki empati sangat tinggi. Prosentase terbanyak adalah pada 
kategorisasi tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa memiliki empati yang 
tinggi, artinya siswa mampu perspective taking, fantasy, empathic concern, dan 
personal distress yang baik. 
Variabel Perilaku prososial memiliki rerata emperik (RE) sebesar 118,39 
dan rerata hipotetik (RH) sebesar 92,5. Hasil perhitungan frekuensi dan 
prosentase, diketahui dari 117 subyek, terdapat 0% (0 orang) yang memiliki 
perilaku prososial sangat rendah, 0% (0 orang) yang memiliki perilaku prososial 
rendah, 6,84% (8 orang) yang memiliki perilaku prososial sedang, 64,95% (76 
orang) yang memiliki perilaku prososial tinggi dan 28,21% (33 orang) yang 
memiliki sangat tinggi. Prosentase terbanyak adalah pada kategorisasi sedang. 
Kondisi ini menunjukkan fenomena perilaku prososial pada siswa yang 
ditunjukkan dengan sikap sharing (berbagi), cooperating (bekerjasama), helping 
(menolong), donating (memberi atau menyumbang), dan honesty (kejujuran) 
memiliki kategori yang baik. 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis product moment dari 
Spearman’s dengan menggunakan bantuan program SPSS 15.0 for windows 
diperoleh hasil koefisien korelasi rxy = 0,462 dengan sig. = 0,000; (p < 0,01). 
Hasil ini menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
variabel empati dengan perilaku prososial. Artinya semakin tinggi empati maka 
semakin tinggi perilaku prososial. Sebaliknya, semakin rendah empati yang 
dimiliki oleh siswa maka semakin rendah pula perilaku prososial. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Astuti (2014) 
yang menyatakan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
empati dengan perilaku prososial pada remaja. Faktor empati mempengaruhi 
kecenderungan perilaku prososial, dimana kedua faktor tersebut saling 
mempengaruhi satu sama lainnya (Cialdini, dkk., dalam Baron & Bryne, 2005). 
Dengan demikian, bila seorang remaja memiliki empati yang baik, maka empati 
tersebut akan mendorongnya untuk berperilaku prososial. Demikian pula pada 
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siswa SMK, bila mereka memiliki empati yang tinggi terhadap teman sebaya dan 
orang lain, maka ia akan berperilaku prososial pada siswa teman sebaya dan orang 
lain ketika mereka membutuhkan bantuan. Hal ini berarti jika siswa memiliki 
empati yang baik diukur dengan aspek perspective taking, fantasy, empathic 
concern, personal distress, maka siswa tergerak berperilaku prososial yang tinggi 
yang dilihat dari aspek sharing (berbagi), cooperating (bekerjasama), helping 
(menolong) dan donating (memberi atau menyumbang).  
Hal tersebut didukung hasil penelitian Miville, et. al., (2006); Hojat, et. al., 
(2005) dan Shechtman (2003) bahwa empati dapat dilihat dari aspek empati 
kognitif atau lazim dikenal sebagai penempatan perspektif (perspectiv-taking), 
empati afektif (emphatic concern), dan distress diri (personal distress). 
Perspective-taking merupakan kemampuan spontan seseorang untuk mengadopsi 
atau memahami kerangka pikir orang lain, sedangkan unsur afektif dari empati 
lebih mengarah pada apa yang dirasakan oleh seseorang terhadap keadaan orang 
lain; termasuk pula didalamnya keadaan simpati dan perhatian penuh terhadap 
orang lain. Komponen yang lain, yakni distress diri (personal distress) merupakan 
suatu keadaan cemas, khawatir, dan tertekan yang dialami oleh seseorang sebagai 
reaksi negatif terhadap situasi antarpribadi yang dialaminya. 
Penelitian ini tidak terlepas dari adanya beberapa keterbatasan, yaitu 
sampel yang diteliti tidak diklasifikasikan berdasarkan kategori jurusan, penelitian 
ini hanya dikelompokkan berdasarkan kelas. Keterbatasan lainnya adalah 
pengumpulan data yang digunakan hanya menggunakan skala kuesioner saja, 
sehingga hasil penelitian ini hanya didasarkan pada jawaban skala kuesioner yang 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara empati dengan perilaku 
prososial. Hasil tersebut ditunjukkan dengan hasil koefisien korelasi rxy = 
0,462 dengan sig. = 0,000; (p < 0,01). 
2. Tingkat variabel empati masuk dalam kategori tinggi.  
3. Tingkat variabel perilaku prososial masuk dalam kategori tinggi.  
4. Sumbangan Efektif antara empati dengan perilaku prososial pada siswa 
sebesar 21,3%, ditunjukkan oleh korelasi (r
2
) = 0,213. Hal ini berarti masih 
terdapat 78,7% faktor lain yang mempengaruhi perilaku prososial. 
 
b. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 
memberikan saran kepada: 
1. Kepala Sekolah 
Hendaknya pihak kepala sekolah dalam upaya mempertahankan perilaku 
prososial siswa perlu mempertahankannya, yaitu dengan cara mengadakan 
kegiatan-kegiatan sosial sehingga siswa dapat mengaplikasikan perilaku 
prososial dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Guru 
Hendaknya guru mempertahankan perilaku prososial pada siswa dengan 
memberikan keteladanan atau contoh perbuatan perilaku prososial, sehingga 
siswa selalu tergerak untuk selalu melakukan tindakan prososial di lingkungan 
sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
3. Siswa 
Hendaknya siswa mempertahankan perilaku prososial yang dimilikinya, 
dengan cara mengikuti kegiatan sosial yang dilaksanakan oleh sekolah, 
membantu setiap orang yang membutuhkan pertolongan dan sebagainya. 
4. Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai prososial dapat 
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